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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab ke bab sebelumnya, maka penulis mencoba untuk memberikan kesimpulan dari penyusunan laporan tugas akhir ini antara lain :

1. Jumlah kredit pensiun pada PT. BTPN KCP Majalaya mengalami peningkatan dari setiap tahunnya dengan melihat adanya kontribusi kredit pensiun terhadap perolehan laba. Peningkatan ini disebabkan karena PT. BTPN KCP Majalaya menilai kondisi perekonomian dan prospek perusahaan adalah penilaian yang diutamakan dalam pemberian kredit kepada calon debitur. Sehingga dapat diperkirakan kemampuan dari calon debitur dalam mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan perjanjian, dengan demikian adanya resiko kredit macet yang akan terjadi relatif kecil. Kontribusi jaminan dan watak calon debitur dalam kredit pensiun dinilai relatif kecil dalam pemberian kredit pensiun yang ada di PT. BTPN KCP Majalaya.

2.  Jumlah laba bersih pada PT. BTPN KCP Majalaya mengalami peningkatan setiap tahunnya, peningkatan ini disebabkan oleh menurunnya tingkat suku bunga kredit pensiun sehingga perolehan laba bersih meningkat. Dengan adanya penurunan tingkat suku bunga kredit maka permintaan kredit pensiun dari masyarakat pun meningkat, dan hal itu membuat perolehan laba bersih yang ada di PT. BTPN KCP Majalaya mengalami kenaikan.

3.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode statistik yang diperoleh, menunjukkan koefisien korelasi positif yaitu sebesar 0,998 yang berarti ada hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Sedangkan angka koefisien determinasi (KD) sebesar 99,6 % dan sisanya sebesar 0,4 % disebabkan oleh faktor lain yaitu dana yang tersedia untuk realisasi pemberian kredit. Dengan demikian koefisien menunjukkan adanya peranan kredit pensiun dalam meningkatkan laba bersih pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional KCP Majalaya.

5.2 
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Jumlah kredit pensiun yang ada di PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional KCP Majalaya sudah cukup baik, oleh karena itu perlu dipertahankan. hal ini dapat dilihat dengan terus meningkatnya jumlah kredit pensiun dari tahun ke tahun yang salah satunya didukung oleh analisis perekonomian suatu negara. Tapi tidak berarti bahwa Watak, Kemampuan, modal dan jaminan adalah evaluasi yang dilupakan oleh bank. Pengevaluasian ini  wajib dilakukan oleh PT. BTPN KCP Majalaya  agar mendapkan nasabah yang menguntungkan dan untuk menghindari terjadinya kredit macet pada bank. Yaitu dengan cara mencari data dari masyarakat disekitarnya atau dilingkungan kantornya salah satunya adalah mengenal watak yang dimiliki oleh calon debitur ataupun bisa dilihat dari data yang dimiliki oleh bank lain yang pernah meminjamkan uangnya kepada calon debitur.  

2. Jumlah laba bersih yang ada di PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional KCP Majalaya sudah cukup signifikan. Oleh karena itu, perlu dipertahankan dalam hal ini bank harus lebih meningkatkan jumlah pemberian kredit kepada para pensiunan. Selain itu, PT. BTPN KCP Majalaya dapat menawarkan tingkat suku bunga yang lebih menarik agar mampu bersaing dengan bank lainnya.

3. Kredit pensiun sangat berperan dalam meningkatkan laba bersih pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional KCP Majalaya. Agar peranannya semakin meningkat maka selain meningkatkan jumlah dana untuk realisasi kreditnya, pihak bank harus dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat dan mampu meningkatkan pelayanan terutama dalam kredit pensiun karena kredit pensiun memiliki kontribusi yang besar dalam meningkatkan laba bersih.  
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